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KEMISKINAN DIY MASIH JADI PR TERBESAR'

tkan Pariwisata dan Produltivitas Pertanian

YOGYA (KR) - Garis kemlskman di DIY ma-
-sih tinggi sehingga menjadi problematika dan
PR besar gunamewujudkan kesejahteraan ma-
syarakat. Untuk itu, berbagal upaya harus di-
“lakukan dengan meningkatkan pariwisata yang
berkualitas, meningkatkan produktivitas perta-

nian dan mendorong penekanan inflasi.

"Yang menjadi masalah
dan PR besar tidak lain
angka kemiskinan di DIY
masih tinggi. Jadi analisis
kita, pertama, kontribusi
sektor - sektor industri
makin turun seperti pen-
golahan makin turun se-
hingga mempengaruhi
penghasilan orang-orang
yang bekerja di sektor
tersebut,” ujar Asisten
Deputi = Kepala Bank
Indonesia (BI) DIY Rifat
Pasha di Yogyakarta,
Kamis (19/1).

Rifat mengatakan anali-
sis kedua, mayoritas orang
miskin ada petani di mana

lalu ketiga ukuran kemis-
kinan dari konsumsi yang
cenderung rendah. Tera-
khir, pariwisata DIY masih
berbasis mass tourism atau
wisata massal sehingga
dampaknya terhadap per-
tumbuhan ekonomi kurang,
sehingga perlu diarahkan
pada quality tourism atau
wisata berkualitas.

"Kami menyoroti dari
perspektif makro, gam-
baran keseluruhan pereko-
nomian DIY pada 2022 posi-
tif di tengah risiko global
yang masih tinggi. Terlihat
pertumbuhan ekonomi DIY
Triwulan IIT 2022 masih lu-

persen yang lebih tmw‘

dari rata-rata Nasional
maupun Pulau Jawa,” tan-
dasnya.

Hal tersebut, ucap Rifat," .

didorong oleh ekonomi Ke-
rumunan yang luar biasa
seperti BNN pariwisata dan
pembelajaran tatap muka

(PTM) penuh. Pada Triwu- _

lan IV 2022, diproyeksikan
perekonomian DIY masih
tumbuh positif jika. dlh'}mt

o A

ﬂm menjadi faktor y
mendorong inflasi ditambah
listrik; tan udara dan
beras,” baﬁgnya %
I\‘.lfatmlﬁekankan yalg
memaxh permasalahan per-
ekonomian DIY setidaknya
63 persen ditopang oleh

_konsumsi, padahal pertum-

buhan konsumsi DIY ai

_bawah Nasional yang tum-

Buh sekitar 5 persen.

Artinya; Mmreko—

qtq, sedangkan secara mag-'nomian DIY adalah orang

nitude tahunannya me-

.mang lebih rendah dari

Triwulan ITI 2022.

"Kita membacanya per-
ekonomian DIY masih tum-
buh positif. Memang inflasi
kita masih relatif tinggi di
atas Nasional maupun rata-
rata Pulau Jawa yang dise-
babkan faktor global dan

momentum pertumbuhan °
© 2023, namun dorongan do-

ekonomi yang berlanjut.
Selanjutnya, ditambah res-
pons kebijakan pemerintah

luar seperti wisatawan dan
«amahasiswa yang tercatat
sebagai ekspor jasa. Artinya
di sini konsumsi kelas me-
nengah harus ditingkatkan.

"Tantangan 2023, keti-
dakpastian global masih
tinggi, termasuk menguat-
nya Dollar Amerika Serika.
Diperkirakan inflasi mulai
melandai di Semester II

mestik masih'kuat sehingga
magnitude tidak sebesar

nilai tukarnya makin naik,r ar biasa mencapai 58 dengan penyesuaian harga 2022, pungkasnya. (Ira)-f
Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1L Netral Biasa Untuk Diketahui
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